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Tema 3: Pangan, Gizi dan Kesehatan
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh zeolit alam, kadar C organik tanah dan
ketinggian genangan air tanah terhadap potdisial redoks dan pertumbuhan padi sawah. Penelitian
ini merupakan percobaan di green house menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) yang terdiri atas 3 faktor, yaitu jenis zeolit alam, kadar C organik tanah dan ketinggian
genangan air. Jenis zeolit alam terdiri atas 2 aras, yaitu zeolit alam dan zeolit alam termodifikasi;
kadar C organik tanah terdiri atas 6 aras yaitu kandungan C organik tanah sebesar 1, 2,3, 4,5, dan
6 9%; dan ketinggian genangan air terdiri atas 2 aras, yaituf@emberian air macak-macak (0.5 cm) dan
setinggi 3-4 cm. Jumlah perlakuan adalah 24 kombinasi perlakufih, diulang 3 kali terdapat 72 unit
percobaan. Variabel yang diamati terdiri atas potensial redoks, tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah anaka@padi sawah.Data dianalisis statistik untuk mendapatkan persamaan polinomial dan
dik ragam (analysis of variance). Apabila menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada jenjang murad 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa reduksi tanah pada aplikasi zeolit mempunyai potensial redoks berkisar antara 0 sampai -
100 mV. Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah pada berbagai
kadar C organik tanah dengan aplikasi zeolit tanpa modifikasi mendapatkan nilai R*= 0,67 pada C
organik tanah 4% (Cs). Pada aplikasi zeolit termodifikasi mendapatkan nilai R’=0.74 pada C
organik tanah 5% (C4). Aplikasi N zeolit pada genangan air macak-macak di tanah dengan
kandungan C organik 6 % (Cs) meningkatkan jumlah daun sampai 74,83 helai daun/rumpun dan
jumlah anakan sampai 24,83 tanaman/rumpun.
Kata kunci:zeolit alam,C organik tanah, potensial redoks, padi sawah

8
ABSTRACT

This research aims to study the effect of natural zeolite, soil organic C content and height of
waterlogging on redox potential and the growth of wetland rice. This research is an experiment in
Green House using Randomized Completely Block Design (RCBD) consisting of 3 factors, namely
natural zeolite, soil organic C content and water the height of waterlogging. Type of natural zeolite
consists of 2 levels, namely natural zeolite and modified natural zeolite; soil organic C consists of 6
levels,ie 1,2,3,4,5 and 6%; and the height of the waterlogging consists of 2 levels, the height of
.ater 0.5 cm and the the height of water 3-4 cm. The number of treatments was 24 combinations,
repeated @times there were 72 experimental units. The observed variables consisted of redox
potential, plant height, number of leaves and number of rice tillers. Data were analyzed statistically
o obtain polynomial equations and analysifof variance. When showing the significance effect,
further DMRT (Duncan's Multiple Range Test) at the 5% level. The results showed that soil
reduction in zeolite applications had a redox potential ranging from 0 to -100 mV . The correlation
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between redox potential and soil waterlogging time on various soil organic C content with zeolite
application without modification obtained R* = 0.67 on organic soil C 4% (Cs). In the modified
zeolite application the value of R” = 0.74 on the soil organic C 5% (Cs). The zeolite N application
on waterlogging in content of soils organic C 6 % (Cs) increased the number of leaves to 74.83
leaves/clump and number of tillers to 24.83 plants /clump.

Key words: natural zeolilte, soil organic C, redox potential, wetland rice

PENDAHULUAN

Zeolit adalah kristalaluminosilikat terhidrasi dari kation-kation alkalidan alkali tanah,
dengan kisi tiga dimensi, mempunyai banyak pori-pori dan saluran-salurandi dalam kristalnya.
Zeolitmemiliki kapasitas tukar kation yang tinggi dan sering digunakansebagai bahan penukar
kation untuk berbagai aplikasi (Breck, 1974 cit. Bansiwal et al., 2006).Zeolit alam dapat
menurunkan laju volatilisasi NH; dari pupuk N, karena mineral ini mempunyai ilang pori yang
besar untuk menjerap dan ienukarkan kation (Van Straaten, 2002; Mcgilloway et al., 2013 cit.
Bueno ef al., 2016). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rif’an ef al. (2009) menunjukkan
bahwa zeolit alam yang diaktivasi dengan NaOH 2.5 N mempunyai kemampuan menjerap N cukup
tinggi. Daya jerap zeolit alam terhadap kation-kation dapat ditingkatkan dengan teknik aktivasi,
baik secara thermal maupun hydrothermal pada kondisi larutan basis, dapat menggunakan NaOH
pada suhu 300 — 320° C (Faghihian dan Godazandeha, 2008).

Nitrogen merupakan unsur hara yang sangat mobil, mudah mengalami volatilisasi yaitu
melepaskan NH; ke udara dan kehilangan N melalui pelindian. Kehilangan N melalui volatilisasi
NH; sangat signifikan terutama apabila pupuk N diberikan dengan cara disebar, yaitu dapat
mencapai 50%. Kehilangan pupuk N di Indonesia diperkirakan antara 52 — 71% (Ismunadji dan
Roechan, 1988)Kehilangan N juga dipengaruhi oleh banyaknya kandungan C organik di dalam
tanah. Semakin tinggi kandungan C organik tanah, maka kemampuan mikroba tanah untuk
menggunakan N yang telah terhidrolisis juga akan meningkat, akibatnya efisiensi N akan turun.
Faktor lainnya adalah kadar lengas tanah, yang akan memengaruhi proses oksidasi dan reduksi atau
potensial redoks di dalam tanah, sehingga akan berpengaruh pada jumlah gas NH; yang
tervolatilisasi.

Banyak proses kimia berhubungan dengan pertukaran elektronantara dua atau lebih
molekuler. Perpindahan satu (ataulebih) elektron berkaitan dengan oksidasi (kehilangan elektron)
dan reduksi (perolehan elektron). Reaksi semacam itu adalahjuga dikenal sebagai reaksi redoks.
Proses pembentukan dan penghilangan spesies oksigen yang reaktif atau Reactive Oxygen Species
(ROS) adalah redoks yang terjadi di alam (Bogeski et al., 2011). Molekul oksigen adalah prekursor
dari semua ROS. Ini berisi duaelektron tidak berpasangan dalam orbital terpisah di bagian
luarnyalingkup elektron dan dengan demikian, menurut definisi sebagai radikal. Radikal memiliki

paling sedikit satu elektron tidak berpasangan dalam sistem orbital dan biasanya
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menunjukkanreaktivitas tinggi. Ion-ion logam transisi juga mungkin memiliki elektron yang tidak
berpasangan,namun tidak disebut radikal. Meski memiliki karakter radikal. molekul oksigen secara
kimiawi agak inert, karena energi aktivasi yang diperlukan tinggi untuk sepenuhnya mengurangi
0, ke air.
Transfer elektron tunggal terjadi dengan mudah dengan adanya pembentukan beberapa
ROS yang berbeda, bisa berupa anion atau molekul netral dengan reaktivitas yang cukup beragam.
Adanya ROS dengan satu elektron tidak berpasangan sebagai radikal, tapi spesies non-radikal
seperti H,O, juga dihasilkan dan diklasifikasikan sebagai ROS. Radikal oksigen umumnya
memiliki konfigurasi elektronik yang tidak stabil dan mempunyai reaktivitas yang tinggi karena
tidak ada energi aktivasi yang diperlukan untuk reaksi. ROS yang paling umum dan penting secara
biologi adalah radikal superoksida (O) dan sebagai bentuk netral, radikal hydroperoxyl (HO,),
dikal hidroksil (OH), dan juga hidrogen peroksida (H,0,) dan asam hipoklorit (HOCI) (Bogeski
et al., 2011). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh zeolit alam, kadar C organik
tanah dan ketinggian genangan air tanah terhadap potensial redoks dan pertumbuhan tanaman padi

sawah.

RIETODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Jenderal Smirman,
Karangwangkal, Purwokerto. Pengukuran potensial redoks dilakukan di rumah kaca, analisis
tanah dan pupuk dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal
Soedirman, Purwokerto. Bahan penelitian mei;uti zeolit alam termodifikasi yang terjenuhi N-
urea, bahan organik, tanah sawah sertabahan-bahan kimia untuk analisis tanah. Peralatan yang
digunakan antara lain meliputi kantong plastik untuk pengambilan sampel tilah, ember plastik
diameter 40 cm, selang plastik, redoks meter, mistar, timbangan digital, oven dan peralatan untuk
analisis tanah dan pupuk di laboratorium.

Rancangan penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) yang terdiri atas 3 faktor, yaitu jenis zeolit alam, kadar C organik, dan kadar lengas tanah.
Jenis zeolit alam terdiri atas 2 aras, yaitu zeolit alam dan zeolit alam termodifikasi; kadar C
organik terdiri atas 6 aras yaitu kandungan C organik di dalam tanah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 %; dan
ketinggian genangan air terdiri atas 2 aras, yaitu genangin air macak-macak dan tinggi genangan
air 34 cm. Jumlah perlakuan adalah 2 x 6 x 2 atau 24 kombinasi perlakuan, yang diulangikali
sehingga diperoleh 72 unit percobaan. Variabel penelitian terdiri atas potensial redoks, tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan padi yang diamati setiap minggu selama
percobaan.Data dianalisis statistik untuk mendapatkan persamaan polinomial antara variabel

tersebut dengan waktu penggenangan tanah. Data hasil penelitian juga dianalisis dengan sidik
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ragam (Analysis of‘arinnce) (Gomez dan Gomez, 1984). Apabila menunjukkan pengaruh nyata

dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan s Multiple Range Test) pada jenjang murad 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensial Redoks
Potensial redoks pada tingkat genangan air dan pemberian zeolit

Potensial redoks tanah menunjukkan tingkat reaksi oksidasi dan reduksi di dalam tanah.
Oksidasi-reduksi adalah reaksi pemindahan elektron dari donor elektron menjadi akseptor
elektron. Donor elektron akan teroksidasi karena terjadi pelepasan elektron, sedang akseptor
elektron akan tereduksi karena terjadi penambahan elektron. Pada kondisi oksidasi, jumlah
oksigen yang terlarut di dalam tanah cukup tinggi. Oksigen dapat berperan sebagai akseptor
elektron, jika tereduksi akibat penggenangan tanah, maka jumlahnya akan berkurang karena
menerima elektron. Semakin banyak elektron yang dapat diterima oleh akseptor elektron, maka
nilai redoks akan semakin rendah, bernilai negatif (-). Sebaliknya jika terjadi oksidasi, maka donor
clektron akan melepaskan elektron. Semakin banyak elektron yang dapat dilepaskan, maka nilai
redoks akan semakin tinggi, umumnya bernilai positif (+).

Hubungan antara redoks dengan waktu penggenangan pada pemberian air macak-macak
dan genangan air setebal 3-4 ¢cm dengan aplikasi zeolit tanpa modifikasi disajikan pada Gambar 1,
sedang pada zeolit termodifikasi disajikan pada Gambar 2. Nilai redoks minggu pertama pada
aplikasi zeolit tanpa modifikasi berkisar antara -20 sampai 60 mV , mengalami penurunan menjadi
0 sampai — 100 mV pada minggu ke 2. Pada minggu ke 3 sampai ke 5, nilai redoks mengalami
peningkatan sampai berkisar antara 80 sampai 140 mV. Pada minggu ke 2 reduksi di dalam tanah
cukup tinggi sehingga tanah kekurangan oksigen karena oksigen menerima elektron sehingga
jumlahnya berkurang, akibatnya nilai redoks rendah yaitu berkisar 0 sampai -100 mV (Gambar 1).

Nilai redoks minggu pertama pada aplikasi zeolit termodifikasi berkisar antara -30
sampai 60 mV, mengalami penurunan menjadi 0 sampai — 100 mV pada minggu ke-2. Pada
minggu ke-3 sampai ke-5, nilai redoks mengalami peningkatan sampai berkisar antara 70 sampai
140 mV. Pada minggu ke-2 reduksi di dalam tanah cukup tinggi sehingga tanah kekurangan
oksigen karena oksigen menerima elektron sehingga jumlahnya berkurang, akibatnya nilai redoks
rendah yaitu berkisar 0 sampai -100 mV (Gambar 2). Rendahnya redoks di dalam tanah akan

berpengaruh terhadap nilai redoks air.
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Gambar 1. Potensial redoks selama penggenangan air dan pemberian zeolit
tanpa modifikasi.
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Gambar 2. Potensial redoks selama penggenangan air dan pemberian zeolit
termodifikasi.

Potensial redoks pada berbagai kadar C organik tanah
- Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah sawah pada
berbagai C organik tanah yang diberi zeolit tanpa modifikasi

Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah pada berbagai
kadar C organik tanah dengan aplikasi zeolit tanpa modifikasi disajikan pada Gambar 3 dan 4. Nilai
koefisien determinan yang termasuk cukup tinggi dicapai pada kandungan C organik tanah 3% (C,)
dengan nilai R*=0.62 (Gambar 3). Hubungan lainnya adalah pada kandungan C organik tanah 4%
(C,) dengan nilai R*=0,67 (Gambar 4). Nilai redoks pada awal penggenangan tanah yaitu berkisar
antara 30 sampai 130 mV, kemudian mengalami penurunan menjadi -70 sampai 40 mV pada
minggu ke-2. Pada minggu ke-3 sampai ke-5, potensial redoks mengalami peningkatan menjadi
pada kisaran antara 70 sampai 100 mV (Gambar 3). Proses reduksi tertinggi tercapai pada minggu

ke-2 atau setelah tanah tergenang selama 14 hari. Potensial redoks mengalami peningkatan lagi
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akibat adanya peningkatan difusi oksigen dari udara dan NH," yang dilepaskan secara perlahan
lahan dari zeolit, sehingga akseptor elektron mengalami peningkatan, karena jumlah elektron yang
diterima mengalami penurunan. Hubungan potensial redoks pada kandungan C organik 4 sampai
6% dengan waktu penggenangan mempunyai pola yang sama seperti pada kandungan C organik

tanah 1 sampai 3% (Gambar 3 dan 4).
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Gambar 3. Potensial redoks selama penggenangan tanah sawah pada
berbagai C organik tanah yang diberi zeolit tanpa modifikasi.
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Gambar 4. Potensial redoks selama penggenangan tanah sawah pada
berbagai C organik tanah yang diberi zeolit.

- Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah sawah pada berbagai C
organik tanah yang diberi zeolit termoditikasi

Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah pada berbagai
kadar C organik tanah dengan aplikasi zeolit termodifikasi disajikan pada Gambar 5 dan 6. Nilai

koefisien diterminan relatif rendah pada aplikasinya di tanah dengan kandungan C organik 2% (C,)
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dengan nilai R’=0,34 dan C organik 3% (C,) dengan nilai R’=0,34 (Gambar 5). Hubungan lainnya
yang cukup tinggi adalah pada kandungan C organik tanah 5% (C,) dengan nilai R>=0.74 (Gambar
6). Nilai potensial redoks pada awal penggenangan tanah yaitu berkisar antara 40 sampai - 70 mV,
kemudian mengalami penurunan lagi menjadi -100 sampai -140 mV pada minggu ke-2. Pada
minggu ke-3 sampai ke-5, potensial redoks mengalami peningkatan mencapai pada kisaran antara

70 sampai 90 mV (Gambar 6).
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Gambar 5. Potensial redoks selama penggenangan tanah sawah pada
berbagai C organik tanah yang diberi zeolit termodifikasi.
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Gambar 6. Potensial redoks selama penggenangan tanah sawah pada
berbagai C organik tanah yang diberi zeolit termodifikasi.
- Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah sawah pada rerata C
organik tanah yang diberi zeolit tanpa modifikasi dan termodifikasi
Hubungan potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah pada rerata C organik tanah
dengan aplikasi zeolit tanpa modifikasi dan termodifikai disajikan pada Gambar 7. Nilai koefisien
diterminan termasuk rendah, yaitu pada aplikasi zeolit tanpa modifikasi mempunyai nilai R*=0,53,

sedang pada zeolit termodifikasi nilai R°>=0.44 (Gambar 7). Nilai potensial redoks pada minggu
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pertama berkisar antara 20 sampai 40 mV, kemudian mengalami penurunan menjadi — 10 sampai —

30 mV pada minggu ke-2, selanjutnya nilai redoks mengalami peningkatan sampai minggu ke-5

yaitu mencapai 60 — 90 mV (Gambar 7).
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Gambar 7. Potensial redoks selama penggenangan tanah sawah pada
berbagai C organik tanah yang diberi zeolit tanpa modifikasi

dan zeolit termodifikasi.

Pertumbuhan Tanaman pada Tingkat Genangan Air dan Aplikasi N Zeolit pada Berbagai

Kadar C Organik Tanah Sawah
Tinggi tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat genangan air dan aplikasi zeolit tidak

memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, sedang kandungan C organik tanah menunjukkan

pengaruh terhadap tinggi tanaman padi sawah. Aplikasi N zeolit di tanah dengan kandungan C

organik 1% (Cy) paling berpengaruh terhadap peningkatan tinggi tanaman padi sawah yaitu

mencapai 80,30 cm. Peningkatan kandungan C organik tanah dari 3% sampai 6% tidak

memberikan pengaruh terhadap kenaikan tinggi tanaman padi sawah varietas Ciherang (Tabel 1).

Tanaman padi sawah varietas Ciherang kurang responsif terhadap kandungan C organik di dalam

tanah.

Tabel 1. Tinggi tanaman pada tingkat genangan air dan berbagai

kandungan C organik tanah sawah

Tinggi tanaman (cm)
Kandungan C . —
organik tanah Tingkat genangan air Rerata K
(%) e o e Tinggi genangan
Macak-macak (K(0) air 3.4 cm (K1)
Co 81,67 78,93 80,30a
Cl 73,37 73,77 73,57b
C2 75,30 7247 73,88ab
C3 76,22 77.68 76.95ab
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C4 77,87 77,03 77, 45ab
C5 78,10 77,45 77,78ab
Rerata C [ | 77.09 76,22 (-)

Keterangan: Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf kecil sama, tidak berbeda nyata
pada aras 5 % uji DMRT. (-): tidak ada interaksi

Jumlah daun

Hasil penelitian menunjukkan jenis zeolit alam tidak berpengaruh terhadap jumlah daun
tanaman padi sawah varietas Ciherang. Aplikasi N zeolit pada genangan air macak-macak di tanah
dengan kandungan C organik 6% (Cs) meningkatkan jumlah daun sampai 74.83 helai
daun/rumpun atau meningkat sebesar 31,28% dibandingkan dengan aplikasinya pada kandungan C
organik 2% (C,;). Rerata jumlah daun tanaman padi sawah varietas Ciherang pada tingkat
genangan air wrkisar antara 53,50 sampai 67,50 helai daun/rumpun (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah daun tanaman pada tingkat genangan air dan berbagai
kandungan C organik tanah sawah

Jumlah daun tanaman (helai daun/rumpun)

Kandungan C - -
organik tanah Tingkat genangan air Rerata K

(%) Macak-macak (K0) E?%gﬁg‘ﬁ(&;l;]
Co 73.67a 61 33a 67.,50a
Cl 57 .00b 63 25a 60,13a
C2 53 42b 53 .58a 53,50a
C3 64 00ab 61 67a 62.83a
C4 62,75ab 59 25a 61,00a
C5 74 83a 59 92a 67.38a
Rerata C . 64 28 59 83 (-)

Keterangan: Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf kecil sama, tidak berbeda nyata
pada aras 5 % uji DMRT. (-): tidak ada interaksi

Jumlah anakan

Hasil penelitian menunjukkan jenis zeolit alam tidak berpengaruh terhadap jumlah
anakan tanaman padi sawah varietas Ciherang. Aplikasi N zeolit pada genangan air macak-macak
di tanah dengan kandungan C organik 6% (Cs) meningkatkan jumlah anakan sampai 24.83
tanaman/rumpun atau meningkat sebesar 9,63% dibandingkan dengan aplikasinya pada kandungan
C organik 2% (C,). Rerata jumlah anakan tanaman padi sawah varietas Ciherang pada tingkat
genangan air berkisar antara 1829 sampai 24,04 tanaman/rumpun (Tabel 3). Korelasi antara
jumlah anakan tanaman dengan kandungan C organik tanah pada tingkat genangan air disajikan
pada Gambar 8. Korelasi tersebut pada genangan air macak-macak mempunyai nilai R’=0,77,
sedang pada genangan air setebal 3 — 4 cm nilai R*=045 (Gambar 8).

Tabel 3. Jumlah anakan tanaman pada tingkat genangan air dan berbagai
kandungan C organik tanah sawah

Kandungan C Jumlah anakan tanaman (tanaman/rumpun) [ Rerata K
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organik tanah Tingkat genangan air
“ Macak-macak (KO) Ellll]%g;%‘el::d(l;(g;l;]
Co 23,42ab 24,67a 24,04z
C1 19,83ab 21,58ab 20,71a
C2 18,67b 17,92b 18,293
C3 22,08ab 23,00ab 22,543
C4 21,58ab 21,33ab 21,462
C5 24,83a 22,67ab 23,75z
[ Berata C 21,74 21,86 (-)

Keterangan: Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf kecil sama, tidak berbeda nyata
pada aras 5 % uji DMRT. (-): tidak ada interaksi

30,000 y=0,6577x*- 4,1542x+ 26,3 R*=0,7692
—~ Ko
< T 25,000
3 é 20,000 “%!& !‘j‘%
y S
s 3 v 0,5372x2- 3,9223x+27,442 R®=
= 'g 15,000 43 5
SE 1000 v=0,5979533 8 0880x+ 26,871 R2=
sg 7 0,5954 rerata K
S 5000
+ KO
0 2 4 6 8
C organik tanah (%)

Gambar 8. Jumlah anakan tanaman pada berbagai kandungan C organik
tanah sawah dan tingkat genangan air.

KESIMPULAN

I.

Reduksi tanah pada minggu kedua cukup tinggi pada aplikasi zeolit tanpa modifikasi dan zeolit
termoditikasi dengan potensial redoks berkisar antara 0 sampai -100 mV.

Hubungan antara potensial redoks dengan waktu penggenangan tanah pada berbagai kadar C
organik tanah dengan aplikasi zeolit tanpa modifikasi mendapatkan nilai koefisien determinan
yang termasuk cukup tinggi dicapai pada kandungan C organik tanah 3% (C,) dengan nilai
R’=0,62; C organik tanah 4% (C;) dengan nilai R*=0,67. Nilai potensial redoks pada minggu
kedua mengalami penurunan dengan kisaran antara -70 sampai 40 mV. Pada aplikasi zeolit
termodifikasi mendapatkan nilai R’=0.74 pada kandungan C organik tanah 5% (C,). Nilai
potensial redoks pada minggu kedua mengalami penurunan lagi menjadi -100 sampai -140
mV.

Aplikasi N zeolit di tanah dengan kandungan C organik 1% (C,) paling berpengaruh terhadap

peningkatan tinggi tanaman padi sawah yaitu mencapai 80,30 cm.

268




Prosiding Seminar Nasional dan call for Papers

"pengembangan Sumber Daya Perdesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan vII"17-18
November 2017
Purwokerto

4. Aplikasi N zeolit pada genangan air macak-macak di tanah dengan kandungan C organik 6%
(Cs) meningkatkan jumlah daun sampai 74.83 helai daun/rumpun dan jumlah anakan sampai

24 83 tanaman/rumpun.
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